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ABSTRAK

Noer Ainun Ridha. 2021. Pengaruh Media Teka-Teki Silang Terhadap Hasil
Belajar Biologi Konsep Protista Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2
Selayar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi Fakulias Keguruan dan [Tmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Irmawanty dan
Pembimbing [l Dian Safitri.

Jenis  penelitian ini adalah
penelrtuu ekspemnm Pemilihan

Experimental tipe
penelitian ini yaitu
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No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam Pasal 3
menyebutkan sebagai berikut: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potenst peserta didhik agar menjadi manusia yang benman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat, berilmu, cakap, kreauf, mandin

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab™




Pembelajaran  biologi  vang berpusat pada siswa memberikan
kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran schingga mampu
meningkatkan kreativitas dan kompetensi siswa. Pembelajaran biologi yang
berpusat pada siswa dimaksudkan untuk melibatkan siswa dalam mengkonstruksi

sendin pengetahuannya sehingga siswa lebifh dominan dalam pembelajaran.
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siswa dapat meningkat.

Tujuan pembelajaran biologi yang ingin dicapai dan proses pendidikan
adalah hasil belajar biologi siswa yang meliputi ranah kognitf, afekuf, dan
psikomotor. Ketiga ranah tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Sementara itu, kegatan pembelajaran biologi selama im kurang
memben kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.




Peranan guru masih sangat dominan dan kurang optimal dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang aktif

dalam pembelajaran dan kualitas belajar siswa menjadi rendah. Kurang aktifnya

siswa dalam pembelajaran biologi tersebut akan menyebabkan konsep-konsep
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bahwa metode yang di gunakan dalam mata pelajaran vang diterapkan adalah
metode ceramah vang disertar ‘lanya jawab. Solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah yang telah teridentifikasi di kelas X SMA Negeri 2 Selayar

adalah menggunakan media pembelajaran vang dapat mendorong siswa untuk

lebith akut dalam proses pembelajaran,




Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk
menngkatkan hasil belajar siswa adalah media teka teki silang pada maten

protista. Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran yang tepat bagi siswa

Juga dibutuhkan suatu media atau alat evaluasi bagi siswa. Schingga digunakan

media teka teki stlang yang dapat membual a tertank dan lebih akuf.

efektif untuk digunakan
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Media Teka Teki Sila

Media Teka ‘leki Silang (PBL) menckenakan pada strateg

pembelajaran yang memanfaatkan masalah atau sumber yang terjadi di dunia yang
sesungguhnya supaya peserta didik belajar mengecanai cara bagaimana berpikir
kritis dan keterampilannya dalam memecahkan suatu masalah atau soal dalam
teka teki silang vang di sediakan, serta untuk mendapatkan pengetahuan dan




pemikiran yang esensial dari edukasi [PA sehimgga pada pengajaran ini peserta
didik di haruskan agar lebth akul, dan pendidik hanya memftasilitasinya.
Pembelajaran dengan media Teka Teki Silang (TTS) memiliki

beberapa manfaat diantaranya 1) mengasah kemampuan berpikir seorang siswa
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hasil belajar.

Penggunaan Media Teka-Teki Silang diperkirakan dapat memingkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu pemilihan media Teka-Teki Silang menunjukkan
pembelajaran vang tidak membosankan, sehingga media Teka-Teki Silang efektif

Jika digunakan saat proses pembelajaran yang di lakukan di sckolah.




Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berniat melakukan penelitian
dengan judul * Pengaruh Media Teka-Tek Silang terhadap Hasil Belajar Biologs
Konsep Protista Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Selayar ™

B. Rumusan Masalah
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n wawasan Hmu penelit
sendiri dan untuk menjadi referensi bagi penelitian — penelitian selanjutnya vang
menggunakan media Teka Teks Silang (TT5)

2. Manfaat praktis
a Bagi sekolah

Diharapkan dapat memben suatu masukan dalam upaya mengembangkan
proses pembelajaran di sekolah melalui media Teka Teki Silang (TTS) untuk




meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b, Bagh guru
Sebagai bahan informasi bagi guru bahwa media Teka Teki Silang (TTS)

dapat mengingkatkan hasil belajar biologi peserta didik pada materi Protista.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

I. Model Pembelajaran Koope

Sebuah model pembelajaran terkait dengan teori pembelajaran

berdasarkan teon tertentu dikembangkan tahapan, sistem social, prinsip
reaksi, dan sistem pendukung untuk membantu peserta didik
membangun/mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan
sumber belaja. Model pembelajaran memlikic a) sintaks (fase

pembelajaran), b) sistem social, ¢) prinsip reaksi, d) sistem pendukung,




dan ¢) dampak.

Sebuah model pembelajaran juga memihki efek atau dampak
intruksional dan dampak pengiring. Dampak intruksional merupakan
dampak langsung vang dihasilkan dari materi dan keterampilan

HOY memba ,’v» LA
B
‘%
T
°® ? S
/' S

8
S s
‘ it o i

. IS
P O S NI 5 S
ZZITTN

viv ‘X

e,
s,
FEa
|

permasalahan, dan mengembangkan penyelesaian atau  solusi
permasalahan.

Pembelajaran dengan model ini diterapkan pada cara meningkatkan
dorongan internal untuk memahami dunia dengan cara merasakan adanya
permasalahan dan mengembangkan penyelesaiaan, menggalt intormasi
dan menggalinya, serta mengomunikasikannya (Ridwan, 2019),




1o

Menurut Sundari (2015) bahwa model pembelajaran  dapat
didefemisikan  sebagai gambaran keseluruhan pembelajaran  vang
kompleks dengan berbagai tekhnik dan prosedur yang menjadi bagian

pentingnya.
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atau sintesis, formal atau nonformal)
d.  Sasaran penenma mateni pelajaran (kelompok, perorangan,
heterogen atau homogen).
Menurut Zulfiani dkk,"model merupakan rencana atau pola
yang dapat dipakai untuk merancang mekanisme suatu pengajaran

meliputi 8sumber belajar, subyek pembayaran, lingkungan belajar,




dan kurikulum. Joyce dan Weil dikutip oleh rusman berpendapat
bahwa, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (Rencana

pembelajaran  jangka  panjang), merancang  bahan-bahan

pembelajaran dikelas atau yang

Arends sep / \ (0 menjelaskan bahwa, ™

an atau pola yang

>4
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learming, dimana agar pembelajaran lebith optimal, guru

menjelaskan  kembali tujuan dan pelaksanaan problem based
learning dan aktivitas aktivitas yang akan dilaksanakan oleh guru

dan peserta didik (Mimin, 2018)

b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Purnamasari (2014), Pembelajaran kooperatif adalah salah
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satu pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif, kreatif, dan
berlauh kemampuan bekenjasama, kemandirian serta memngkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,

Keuntungan lain dari belajar kooperatif termasuk pengembangan
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menciptakan proses pembelajaran yang tidak hanya berlangsung satu
arah, melainkan dua arah, yaitu dan guru dan siswa. Jika menginginkan
kualitas pendidikan yang baik, maka pembelajaran dengan pendekatan
student centered dan cooperative learning pun mempunyai andil untuk

merealisasikannya.
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Menurut  Sutiman  (2014), bahwa diperlukan upaya untuk
meningkatkan motivas) belajar siswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran vang menuntut
partisipasi aktif' siswa. Salah satu model pembelajaran vang dapat

Z v, :

Et3 ATPU membang:
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serangkaian strategi vang khusus di rancang untuk memberi dorongan
kepada peserta didik agar bekera sama selama proses pembelajaran di
laksanakan
2. Media Teka Teki Silang (TTS)
Teka-teki silang merupakan sebuah permaman yang cara

permainannya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan




huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata vang sesuai dengan petunjuk.

Selamn 1tu mengis teka-teki silang memang sungguh sangat mengasikkan, selain
Juga berguna untuk mengingat kosa kata yang popular, selain itu juga berguna
untuk pengetahuan vang bersifat umum dengan cara santai.

Melihat  karaktenstik  teka-tek

/ yang santai dan lebih

mengedapankan persamaan dan_pefbec ata, maka sangat sesuai kalau
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apa yang telah mereka pelajari dan pengujian kemampuan serta pengetahuan yang
telah mereka peroleh. Teka-teki silang berfungsi membangunkan sarat-sarat otak
vang memberi efek menyegarkan ingatan sehingga fungsi kerja otak kembali
optimal karena otak dibiasakan untuk terus belajar dengan santai (Edriati,

2017:72).
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Pengunaan media Teka Teki Silang (TTS) merupakan sebuah permainan
yang cara mainnya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak
dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata vang sesuai dengan
petunjuk. Selain itu mengisi teka teki silang atau biasa di sebut dengan TTS

memang sungguh sangat mengasikkan, sels za berguna untuk meningkatkan

N

juga berguna untuk
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belajar siswa pada’hakk;

dari sisi guru. Hasil
belajar dari sisi siswa (Hasibuan,2015:6).

Hasil belajar merupakan salah satu diantara tolak ukur yang menjadi acuan
dalam memperbaiki kinerja seseorang pendidik dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran. Bahkan, tidak sedikit yang berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan satu-satunya yang menjadi tolak ukur keberhasilan seseorang pendidik

meskipun proses atau aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran tidak




16

dapat juga untuk diabaikan sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 yang
sedang dilaksanakan kala in1 (Mirdanda,2018:1).

Menurut Sulfemi (2018 : 3 & 5) dalam literaturnya mengatakan bahwa
hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata vaitu hasil dan

belajar. Antara kata hasil dan belajar memj aug berbeda. Oleh karena 1tu,

sebelum mengkaji pengertian hasi -‘/ iva pembahasan ini diarahkan
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dalam waktu yang relative lama da

Perubaan perilaku akibat kegiatan belajar mengajar mengakibatkan peserta
didik memiliki penguasasan terhadap maten pengajaran vang disampaikan dalam
kegiatan belajar mengajar unuk menyampaikan tujuan pengajaran. Perubahan
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan yang diberikan dalam

proses belajar mengajar (Purwanto, 2016).
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa :

a. Informasi verbal, vaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk

Perolehan aspek-aspek
dipelajari oleh peserta didik. (Agus, 2015)
Lebih lanjut Arends (2004) menyatakan bahwa ada tiga hasil belajar vang
diperoleh pelajar vang diajar dengan PBL yaitu :
a. Inkuin dan keterampilan melakukan pemecahan masalah dimana peserta didik
akan menggunakan keterampilan berfikir ingkat tmgg:.

b. Belajar model peraturan orang dewasa




c. Keterampiln belajar mandiri. (Ngalimun,2017).
4. Materi ajar
a. Pengertian Protista

Protista berasal dari bahasa yunam, yaitu protos yang berarti

pertama atau mula-mula, dan ksitos

beranggotakan makhlu

ya menyusun, Maka kingdom im
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dengan fase muda seperti amoeba dan reproduksi mirip jamur (Rahmah,
2015:61).

Protista terbagi atas beberapa jenis dan mempunyai peran masing-
masing yang berbeda, tidak sedikit dari jenis Protista yang bermanfaat bagi
manusia dalam kemdupan sehan — han. Ada Protista yang mempunyai

peran yang baik untuk manusia da nada pula Protista yang tidak baik dalam
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kehidupan manusia.

Gambar 2.1 Protista

b. Klasifikasi kingdom Protista
Menurut Ruohmah (2015:61-70) bahwa berikut ini ada tiga
klasifikasi Kingdem.  Protisiz  yaitu menyerupar hewan, ifenyerupai
tumbuhan dan mcayerupa jamur yaitu:
1} Menyerupal Hewan
Protista yang menverupai hewan dikenal dengan sebutan protozoa.
Jems protozoa yang sangat beragam dikelompokkan kedalam cmpat
kelas berdasarkan alat geraknya, yaitu Rhizopoda, Ciliata, Flagellata,
dan Sporozoa
a) Rhizopoda
Rhizopoda merupakan protozoa yang memiliki alat gerak berupa
kaki akar’kaki semu/pseudopodia. Bentuk sel rhizopoda berubah-
ubah saat diam dan bergerak. Rhizopoda melakukan reproduks:

aseksual dan pembelahan biner. Apalagi  kondisi tidak
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menguntungkan, maka rhizopoda akan membentuk kista
Umumnya, rhizopoda hidup bebas di tanah yang lembab dan di
lingkungan air, baik di air tawar maupun laut, Contoh rhizopoda
antara lain adalah Amoeba proteus.

pﬁva
a?
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Flagellate

Bersimbiosts
dalam tubuh hewan, tetapi kebanyakan bersifat parasite bergerak
menggunakan bulu cambuk. Contoh flagellate yaitu Leishmania
donovani.

Bernkut  merupakan  contoh  gambar  Flagellata (

Masﬁ_gnphora ) serta bagian — bagian dari Flagellata :
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Fagellata (Mastigophora)
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Gambar 2.4 Ciliata




d)  Sporozoa
Sporozoa tidak memuhki alat gerak. Semua sporozoa merupakan
parasite. Contoh sporozoa antara lain Taxoplusma gondii yang
menyebabkan penyakit malaria.

pigmen dominan yang dimilikinya, alga dibedakan menjadi beberapa
divisi, antara lain:
a) Luglenophyta
Euglenophyta sejatinya memiliki ciri yang menyerupai hewan
maupun tumbuhan. Dianggap mirip hewan karéna memiliki satu

bulu cambuk yang keluar dan mulutnya, Dianggap minp tumbuhan

karena memiliki klorofil dan mampu berfotosintesis. Euglenophyta
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memiliki bintk mata berbentuk piringan yang dilapisi pigmen

merah yang bertungs: sebagar fotoreseptor. Contoh euglenophyta
vang terkenal adalah Euglena.

»

;'jw&;:’::\")
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sehingga berwarna hijau selain klorofil a dan klorofil b, terdapat
pula pigmen karotin dan xantofil. Jenis ganggang ini hampir 90%
hidup di air tawar dan 10% hidup di air laur sebagai plankton,

menempel pada batuan atau tumbuhan lain,




Gambar 2.7 Chlorophyia

¢
Merupakan ganggang yang tubuhnya bersel banyak, memiliki
klorofil a dan b dengan pigmen doniman merah dun Karotin,
Bentuh «ubuh ysng menyerupai wmbuhan tin g dar Fidup g1 laut
banyak dimanfaatkan manusia untuk bahan mabanan ‘agar-agar.
Cara reproduks) ganggang merah secais vegetative dengan

membentuk spora dan secara yenerauve dengan anisogami.

=

Rhodophyta (Alga Merah) ‘

A

Gambar 2.8 Rhodophyta
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d) Phacophyta
Umumnya ganggang coklat bersel banyak, dengan pigmen coklat

vang dominan disamping memiliki klorofil a dan b. bentuk

tubuhnva vang menyerupai tumbuhan tingkat tinggi karena

dan bersel banyak. Memiliki klorofil a dan b serta pigmn dominan
keemasan dan fakusantin. Chrisophyta dapat dijumpai hdup di air

tawar.
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. Chrysophyta (Alga-Keemasan)
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Gambar 2.10 Chrisophyta
11 Pyrrhophyta

Pyrrhophyta merupakan kelompok alga api yang vmumnya dikenal
dencan  sebutan dinoflagellata,  Alga api memilikt  ecin-cin
uniselnler, dupat bergerak aktif, dan memiliki dwding sel
berbentuh poivgenal. Pada bagian luar sel tcrdapat alur dan celah
vang mengdndung satu fagel. Plasud mengandimg klorofil dan
pigmen coklst kckuningan. Alga apt betkembang biak dengan
membelah dir. Habitat dilaut dan sebagian kecil di perairan tawar

Contoh alga api yaitu peridinium

i j |

.

| Pyrrophyta (Dinoflagellata)

Gambar 2.11 Pyrrhophyta
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3) Menyerupai jamur
Protista mirip jamur dibagi kedalam dua filum yaitu - Myxomyeota
dan Oomycota. Keduanya tidak dimasukkan kedalam kingdom fungi
karena stuktur tubuh dan cara reproduksinya berbeda dengan fungi

Kelompok im memiliki cm—c iseperti amoeba yang berkembang
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NSS 301191301002
Akreditasi Akreditasi A
Alamat J1. Bontosinde No. 5

Kode Pos 123456
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Email Sman ! bontomatene@vahoo com
Jenjang SMA

Kota Kab. Kepulauan Selayar

Provinsi Sulawesi Selatan

media pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi dan siswa yang
bertindak sebagai objek dalam pembelajaran.

Hal im1 disebabkan kurang perhatiannya siswa dalam mengikuti pembelajaran
vang banyak menghafal konsep-konsep yang disajikan schingga siswa merasa
bosan, mudah melupakan materi yang telah diajarkan, kemampuan siswa kurang
dimantaatkan schingga menjach pasit dan berkemampuan rendah.

Solusi yang diharapkan mampu mengtasi permasalahan tersebut dengan
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meningkatkan keaktifan proses pembelajaran yang tepat oleh guru mata pelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktitkan siswa adalah model
pemebelajaran  kooperatif menggunakan media teka teki silang Dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif menggunakan media teka teki silang

diharapkan proses pembelajaran siswa lebili terarah selain 1tu harapan yang ingin

dicapai setelah penerapan media teki 1 v menjadi lebih aktif didalam

e

kelas. Secara rinci kerangkd pil
. AKAQnAa
“\I’“ - “"04
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Berpengaruh positif dan signifikan pada hasil belajar siswa kelas
X MIPA di SMA Negeri 2 Selayar.

Gambar 2.2, Bagan kerangka pikir
C. Penclitian yang Relevan
Penelinan tentang pencrapan media Teka-Teki Silang (TTS) untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep protista di SMA Negeri 2 Selayar
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il mempunyai referensi dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya Berikut beberapa penelitian yang terdapat Kaitannya dengan
penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dayen Andira Firamantika pada tahun 2020

dengan judul “Penggunaan Media Penibelajaran Teka-Teki Silang Berbasis

N\

2,
i':i
)
\\\\u\ 4 :{/
3

aktivitas dan hasil belajar agama hindu dan budi pekerti siswa kelas X1 di
SD Gugus Kompyang Sujana Tahun Ajaran 20182019,

4. Penelinan yang di lakukan oleh Santi Paradila pada tahun 2018 dengan judul
“Penggunaan Media Teka Teki Silang (TTS) dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kalas IX pada Pembelajaran IPS di SMPN 1 Mempura™

menunjukkan bahwa media Teka Teki Silang (TTS) ini berpengaruh
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terhadap hasil belajar siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis penelitian
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut.

H1: Terdapat pengaruh media teka teki silang (TTS) terhadap hasil belajar siswa
kelas X ada konsep substansi materi Protista di SMA Negeri 2 Selayar




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian vang di

\\\\\\th////
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Negeri 2 Selayar tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari tiga kelas yaitu
kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3 dan X MIPA 4 dengan jumlah
populasi keseluruhan sebanvak 85 siswa.
2. Sampel
Sampel vang digunakan dalam penelitian menggunakan teknik
Purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol
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Jjumlah peserta didik yang digunakan sebagai sampel sebanvak 40 siswa di
SMA Negeri 2 Selayar tahun ajaran 2021/2022.

Kelas yang ada di SMA Negeri 2 Selayar tidak terdapat kelas

unggulan dimana peserta didik terbagi atau terdistribusi secara merata

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan vaitu Non Quivalent Pretest posirest
Control Group Design. Dimana pada desain penelitian ini kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol sama-sama diberi pre-test untuk selanjutnya ditentukan
hasilnya. Setelah itu pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
penggunaan media Teka-Teki Silang dan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan

demikian.
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

01 X 02

03 04

=
]

’/i/‘f,ii;;&
2. 1abel Bebz \ .
Jari : aelitian

gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak
terjadi kesalahan penafsiran.
I. Media Teka-Teki Silang

Media teka teki silang yang dimaksud pada penelitian ini adalah

berupa kolom-kolom yang tersusun vertical dan horizontal yang setiap kolom

‘akan diiisi dengan huruf per kolomnya sehingga deretan kolom akan

menghasilkan kata yang berupa jawaban dari setiap pertanyaan yang
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diberikan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang dicapai peserta didik

setelah mengikuti proses pembelajaran. Diukur dengan memberikan Pre-test

sesuai dengan RPP, vang di lakukan sebanyak 3 kali pertemuan di setiap
kelas dimana pada kelas control dengan model kovensional dan kelas
eksperimen dengan media Teka-Teki Silang.
4. Evaluasi
Pada tahap evaluasi, dilakukan dengan cara memberikan evaluasi

kepada siswa dengan menggunakan Pre-test dan Post-test.
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H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pegangan

seorang guru dalam melaksana mbelajaran dalan melaksanakan

pembelajaran di dalam ke

nelajar siswa di kelas X.
dimana tes dilaksanakan sebanyak dua kali melalui pre-rest dan post-test.

2. Observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati keberlangsungan proses pembelajaran

apakah sudah sesuai atau belum serta mengamati aktivitas siswa selama diberi

perlakuan.




T ———

3. Media Penelitian
Metode ini di gunakan untuk mendapatkan informasi responden terhadap
proses pembelajaran yang telah di lakukan. Pembagian media teka-teki silang
kepada siswa dilakukan setelah proses pembelajaran yang dilakukan.

J. Teknik Analisis Data

1 dengan menggunakan

Interval Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup
67-74 D Kurang
= 66 E Sangat Kurang

Sumber : (Kemendikbud, 2017)
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Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian
ketuntasan hasil belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan
tuntas belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang

ditentukan oleh sekolah.

/’J‘NJJ‘\_}Q §\\\

//"': T\
l i :

Ketuntasan B

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui  peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen. Gain
diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest.
Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar biologi

siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain).
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Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

_ Spost— Spre
9 = Smaks — Spre

Statistik Infe

Independent sample T-test Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
vang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakkan SPSS Statistic 25, Jika signifikansi (Sig.)




kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal,
jika signifikansi (Sig.) lebih dan 0,05 maka data berdistribusi normal
(Purnomo, 2016},

b. Uji Homogenitas




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Media teka teki silang (TTS) adalah media pembelajaran yang

menggunakan susunan soal dalam bentuk teka teki silang sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan pengetahuan baru. Pembelajaran berbasis masalah
merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berfikir tingkat
tinggi.

Pembelajaran dengan model ini membantu siswa untuk memproses

informasi yang sudah jadi dalam benak nya dan menyusun pengetahuan mereka

41
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sendiri tentang materi yang dipelajari (Trianto. 2009). Sedangkan Media Teka-teki
silang yang dimaksud pada penelitian ini adalah berupa kolom-kolom yang
tersusun vertical dan horizontal yang setiap kolom akan diiisi dengan huruf per

kolomnya sehingga deretan kolom akan menghasilkan kata yang berupa jawaban

dari setiap pertanyaan yang diberikan,

ang terdiri dari Pre-test

L

data mengenai aktivitas seorang guru da

dengan peningkatan hasil belajar siswa.
Ada dua macam hasil analisis yang disajikan yaitu hasil analisis yang

menggunakan statistik deskriptif dan hasil analisis yang menggunakan statistik

inferensial. Uraian dari masing-masing deskripsi hasil analisis sebagai berikut :
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1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan

Kelas Kontrol.

Analisis data deskriptif merupakan hasil analisis data vyang

Rentang Skor ’
Mean 54.75 80.75 41.25 73.50
Standar Deviasi 11.751 8.472 11.224 8.445
Varians 138.092 71.776 125.987 71.316

Sumber : Data Primer 2021
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa Hasil Tes

Belajar (Pre-test Dan Post-test) Konsep Protista pada kelas eksperimen




dan kelas kontrol yang masing-masing menggunakan 20 sampel. Pada
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan penggunaan Media Teka Teki
Silang (TTS), memperoleh range sebesar 435 pada Pre-Test dan sebesar 30

pada Post-Test, skor minimum sebesar 30 pada Pre-Test dan sebesar 63

pada Post-Test, skor maksimum sebesat75 pada Pre-Test dan sebesar 95

p_a_d-a Pﬂﬂt*TﬂSt. N-i.lai ol L 113 \;1_

Post-Test, serta varians sebesar 125987 pada Pre-Test dan sebesar
125.987 pada Post-Test. Data skor hasil belajar peserta didik materi

protista pada Tabel sebagai berikut :




Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik Materi Protista Kelas

skor berada pada rentang 67 — 74, serta sisanya 16 peserta didik (80%)

memperoleh  Peredikat E dengan kategori sangat kurang karena

memperoleh skor berada pada rentang dibawah 66.

Pada post-test terdapat 2 peserta didik (10%) yang memperolch

Peredikat A dengan kategori baik sekali karena memperoleh skor berada

pada rentang 93- 100, terdapat 7 peserta didik (35%) yang memperoleh

Eksperimen Dan Kelas Kontrol.
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
I“&::I Kategori | Peredikat | Fre-Test | Post-Test | Pre-Test | Post-Test
¥ Yo F Yo 2 Yo F Yo
93-100 5;’;%?‘ A 0| 00|00
84-92 Baik 0 0 2 10
75-83 | C 0 Il | 55
67-74 X ) ) 2 | 10
< 25
100
Sumber : r
jar
Kons
G
didik y ™ K didik
yang m i I peserta
. . AW DF
didik (5%) erta didik
(15%) yang memperole . Kurang na memperoleh




kategori B dengan kategori baik karena memperoleh skor berada pada
rentang 84 — 92, terdapat 7peserta didik (35%) yang memperoleh predikat
C dengan kategori cukup karena memperoleh skor berada pada rentang 75-

83, terdapat 3 peserta didik (15%) yang memperoleh predikat D dengan

didik (55 %)
yang memperoleh Peredikat C dengan kategori cukup karena memperoleh
skor berada pada rentang 75 — 83, terdapat 2 peserta didik (10%) yang
memperoleh Peredikat D dengan kategori kurang karena memperoleh skor
berada pada rentang 67 — 74, Serta terdapat 3 peserta didik (25%) yang
memperoleh  Peredikat E dengan kategori sangat Kkurang karena

memperoleh skor berada pada rentang dibawah 66. Kategori hasil belajar




47

peserta didik pada materi Protista kelas eksperimen dan kelas kontrol
digambarkan dalam grafik 4.1 sebagai berikut :

vang memperoleh skor pada rentang 75-83, kemudian terdapat 3 peserta
didik yang memperoleh skor pada rentang 67-74, serta sisanya 16 peserta
didik memperoleh skor rentang < 66. Post-test kelas eksperimen 2 peserta
didik memperoleh skor pada rentang 93-100, 7 peserta didik memperoleh
skor rentang 84-92, terdapat 7 peserta didik memperoleh skor rentang 75-

83, terdapat 3 peserta didik memperoleh skor rentang 67- 74, dan terdapat
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| peserta didik memperoleh skor rentang < 66.

Sedangkan pada kelas kontrol, pada pre-test tidak ada peserta
didik yang memperoleh skor pada rentang 75-100, terdapat | peserta yang
memperoleh skor pada rentang 67-74, dan 19 peserta didik memperoleh

skor pada rentang <66. Pada

memperoleh nilai

tidak ada peserta didik yang

peserta didik vang

memperoleh skor serta didik yang
b
mempero yang
<4
me .
Tabel s
Tingkat J Test
Penguasaan
Y
0>x<75 ! 5
x<7! T 4 3
T5=x< ,
100 Tun 13 | 65
Jumlah 20 [ 100 | 20 | 100 | 20 | 100 | 20 | 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil belajar

materi protista pada kelas eksperimen, pada pre-test terdapat | peserta didik

(5%) yang tuntas karena memperoleh skor di 75 keatas, dan 19 pesera didik

(95%) tidak ada yang tuntas karena semuanya memperoleh skor berada pada

rentang di bawah 75. Pada post-test terdapat 4 peserta didik (20%) yang tidak
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tuntas karena memperoleh skor berada pada rentang di bawah 75. Serta
sisanya sebanyak 16 peserta didik (80%) tuntas karena memperoleh skor
pada rentang 75 — 100,

Sedangkan pada kelas kontrol, pada pre-test semua peserta didik

yang berjumlah 20 orang (100%) ti , tuntas katrena semuanya
memperoleh skor berada pa ,--/ Pada post-test terdapat 7

lllll

pre-test dengan nilai post-test pada kelas eksperimen dan Kkelas kontrol

adapun hasil perhitungan N-gain adalah pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Nilai Uji N-gain
Kelas Nilai Rata - Rata Kategori
Eksperimen 76.3250 Tinggi
Kontrol 54.2608 Baik

Sumber : Data Primer 2021
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Berdasarkan data pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil rata-rata
nilai uji N-gain pada kelas eksperimen sebesar 76,3250 yang dikategorikan
tinggi, sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 54,2608 yang dikategorikan
baik.

2. Analisis Statistik Inferensial

< menjawab hipotesis

lebih dari 0.0
dilihat pada Tabel sebagai berikut :
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Pre-Test Dan Post-Test Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol.

Kelas Nilai Sig. Keterangan

Pre-Test Eksperimen 0.636 Berdistribusi Normal

Post-Test Eksperimen 0.488 Berdistribusi Normal
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Pre-Test Kontrol 0.105 Berdistribusi Normal

Posi-Test Kontrol 0.423 Berdistribusi Normal

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data hasil
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Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol

Kelas Sig. Keterangan
Eksperimen 0.379 Homogen
Kontrol 0.426 Homogen

Sumber : Data Primer 2021




Berdasarkan data pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari hasil uji
homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan hasil
yang signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa lcelnmpck data tersebut

homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis vag

A

Hg di tolak dan H, diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada penerapan
media Teka Teki Silang (TTS) terhadap hasil belajar Biologi peserta didik
konsep protista pada kelas X MIPA SMA Negeri 2 Selayar,

B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Selayar dengan sampel

kelas X MIPA I sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas




kontrol. Perlakuan diberikan pada kelas eksperimen yaitu penggunaan media

Teka-Teki Silang (TTS), sedangkan pada kelas kontrol perlakuan yang
diberikan adalah model pembelajaran konvensional. Kedua kelas diberikan tes

awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) serta melakukan observasi terhadap

aktivitas peserta didik selama proses peinbelajaran berlangsung.

_,../ \‘

eka Teki Silang (TTS)

pada mata pelajaran_bio!

untuk menge

penggunaan media Teka-Teki Silang (TTS) mempunyai perbedaan yang

sangat besar terdapat peningkatan hasil belajar biologi siswa pada konsep
protista,

Sebelum Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa analisis
statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai

karakteristik pencapaian hasil belajar peserta didik bagi kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis SPSS diketahui bahwa kedua kelas
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tersebut belum memenuhi syarat Ketuntasan secara klasikal namun secara
individual jumlah peserta didik yang tuntas pembelajarannya pada kelas
eksperimen dengan perlakuan penggunaan media Teka-Teki Silang (TTS)
lebih banyak dari pada jumlah peserta didik yang tuntas pembelajarannya pada

1 g

=

n«,,

//"’ll\“‘\\,e R

bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan Media
Teka Teki Silang (TTS) lebih baik dibanding dengan rata-rata hasil belajar
kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menganalisis data
hasil penelitian. Adapun uji statistik inferensial yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil SPSS

diketahui bahwa data yang didapatkan dalam penelitian ini berdistribusi
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normal dan homogen karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05
sehingga data tersebut layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya
yaitu pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil SPSS hasil pengujian hipotesis meng_gunakan-uji

N-gain independent sample t-test dapatkan hasil 0.010 nilai hasil

lapat disimpulkan bahwa

menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada model problem
based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok bahasan
virus kelas X MAN Rantauprapat T.P 2016/2017.

Penggunaan media Teka-Teki Silang (TTS) dalam hal
penyampaian bahan pembelajaran lebih sedikit dan secara umum saja

disampaikan oleh guru kepada peserta didik. dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional. penyampaian bahan pelajar oleh guru, tetap
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menjadi faktor penting dalam proses belajar peserta didik, meskipun peserta
didik dituntut aktif dalam memperoleh pengetahuan dari sumber informasi
lainnya.

Perwujudan terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar,

tidak cukup dengan melatih dan m - perkembangan peserta didik

Teka Teki Sila
pada peserta did

Begitupun  dengan  hasil penelitian Wardani (2015) yang
menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil analisis data post-test dan N-gain kelas eksperimen dan kontrol

vang diuji t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan dan kemampuan

berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen pada penggunaan media Teka-Teki
Silang (TTS) dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional

melalui pembelajaran pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Selayar yaitu
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beberapa saran yang bisa dija

|. Diharapkan agar mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait
dengan sarana dan prasarana pendidikan maupun efektifitas proses
pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.

2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengunakan model pembelajaran ini.

diharapkan agar mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang

berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan maupun efektifitas proses

pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi,

38
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3. Di harapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi mengenai hasil
penelitian dengan menggunakan media teka teki silang di sekolah menegah atas

yang dapat membantu peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian.
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